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Seiring bertambahnya waktu, kebutuhan 
rumah di Indonesia semakin meningkat. 

Dalam menghadapi kondisi tersebut, Perumnas 
sebagai salah satu pengembang terpercaya 
terus berfokus untuk mengembangkan hunian di 
beberapa lokasi sesuai kebutuhan masyarakat. 
Beberapa kota penyangga ibu kota seperti Bogor, 
Depok, Tangerang, dan Bekasi termasuk ke 
dalam target kawasan pemukiman skala besar 
yang telah dibangun oleh Perumnas.

PERLUAS 
KERJASAMA
HINGGA KE 
SEKTOR SWASTA
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Sejauh ini, Perumnas telah berkontribusi 
dalam memenuhi kebutuhan rumah bagi 
masyarakat, mulai dari masyarakat me-
nengah ke bawah (MBR) hingga Apara-
tur Sipil Negara (ASN). Dalam upayanya 
menyediakan perumahan, Perumnas 
memperluas jangkauannya dengan meng-
gandeng sektor swasta, yakni Koperasi 
Astra International. Penandatangan ker-
jasama antara Perumnas dengan Koperasi 
Astra International telah dilakukan pada 
Kamis, 10 Oktober 2019. Penandatanga-
nan ini disepakati oleh Direktur Pemasa-
ran Perum Perumnas, Anna Kunti Pratiwi 
dan Wakil Ketua Umum Pengurus Kopera-
si Astra International, Bambang Wijanarko 
di Wisma Perumnas. Nantinya, Perumnas 
tidak hanya menawarkan hunian dengan 
harga yang terjangkau, tapi juga kuali-
tas produk dan konsep design yang dise-
suaikan dengan keinginan pasar.

Kerjasama dengan Koperasi Astra Inter-
national ini berupa penyediaan peruma-
han bagi karyawan Grup Astra di seluruh 
Indonesia. Jaringan wilayah kerja Grup 
Astra yang tersebar di seluruh Indonesia, 
membutuhkan ketersediaan rumah yang 
tinggi pula, ujar Bambang. Kondisi ini se-

jalan dengan visi Perumnas yakni menjadi 
pengembang permukiman dan perumah-
an rakyat terpercaya di Indonesia. Kompo-
sisi produk dalam kerjasama ini yakni seki-
tar 60% pada rumah tapak dan 40% pada 
high rise yang dapat dipilih oleh karyawan 
Grup Astra sesuai kebutuhannya. Selain 
itu, karyawan Grup Astra yang tersebar 
di beragam usia produktif, tak terkecua-
li kaum milenial yang menyukai produk 
hunian terintegrasi, mendorong Perum-
nas untuk mengembangkan hunian jenis 
tersebut, ujar Anna. 

Pengembangan hunian untuk karyawan 
Grup Astra yang tersebar di seluruh In-
donesia, juga sangat membantu kese-
jahteraan bagi sekitar ±87.000 anggotan-
ya, tambah Bambang. Dengan terjalinnya 
kerjasama tersebut, akan memudahkan 
karyawan Grup Astra dalam mendapat-
kan akses kepemilikan rumah tinggal, se-
hingga kebutuhan rumahnya terpenuhi. 
Kerjasama ini juga akan mengantarkan 
Perumnas untuk terus memberikan kiner-
ja yang baik, dan memperluas jangkauan 
kerjasamanya dengan berbagai sektor.
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Perum Perumnas terus 
melakukan ekspansi 

dalam melebarkan sayap 
bisnisnya dengan melakukan 
penandatanganan kerjasama 
(PKS) dengan PT Bank Jawa 
Barat Syariah (BJB Syariah) 

pada 16 Oktober 2019

Perum Perumnas 
Gandeng BJB Syariah 

Untuk Salurkan 
Pembiayaan Perumahan
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Kerjasama ini menyasar pembiayaan rumah tapak komersil (non FLPP) diseluruh 
produk Perumnas di Indonesia. Kerjasaama ini akan memudahkan nasabah dari 
Bank BJB Syariah untuk memiliki hunian dan mengambil KPR Perumnas di seluruh 
Indonesia. Kerjasama ini merupakan pelaksanaan program bersama dalam 
pengembangan dan pemasaran perumahan kepada masyarakat. 

Tampak hadir dalam acara penandatanganan ini (dari kiri ke kanan) yaitu Sukasih 
(GM Penjualan Perum Perumnas), Anna Kunti Pratiwi (Direktur Pemasaran Perum 
Perumnas), Dadang Iskandar (Direktur Bisnis BJB Syariah), serta Wawan K Hidayat 
(Pemimpin Divisi Pembiayaan Konsumen BJB Syariah) berfoto bersama usai agenda 
penandatanganan kerja sama antara Perum Perumnas dengan PT BJB Syariah. 
“Kerjasama ini juga merupakan ekspansi bisnis perseroan yang semula menggarap 
nasabah ASN dan PNS, lalu sekarang menyasar segmen pembiayaan properti resi-
densial”, tutur Dadang Iskandar. 

Selain itu, melihat trend saat ini banyak konsumen dari Perum Perumnas yang ingin 
mengambil KPR melalui bank syariah. Kerjasama ini diharapkan dapat meningkat-
kan sinergi dua perusahaan antara Perum Perumnas dengan Bank BJB Syariah. 
“Kami berharap kerjasama ini bisa menjadi salah satu solusi masyarakat di seluruh 
wilayah layanan BJB Syariah memenuhi kebutuhan perumahan melalui pem-
biayaan berprinsip Syariah dari BJB Syariah” pungkas Dadang Iskandar Direktur 
Operasi dan Bisnis BJB Syariah.
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Perum Perumnas kembali 
mendapatkan dua penghargaan 
sekaligus dalam acara Infobank 
dalam ajang The Best State-Owned 
Enterprises 2019

Jumat 25 Oktober 2019 di 
Kempinski Grand Ballroom

THE BEST CEO 

Perum Perumnas 
Sabet Dua 
Penghargaan 
Bergengsi dari 
Infobank

Kedua penghargaan yang diterima oleh Perum Perumnas ini yaitu Excellent in Financial Performance Throughout 
2018 serta Bapak Bambang Triwibowo sebagai Direktur Utama Perum Perumnas memperoleh Special Awards The 
Best CEO dari Infobank, dalam kategori Consistent Leadership 2019. Kedua penghargaan ini diberikan langsung oleh 
Karnoto Mohamad selaku wakil pemimpin redaksi Infobank.
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Dua penghargaan tersebut semakin 
mengukuhkan Perum Perumnas sebagai 
pengembang terpercaya di Indonesia 
dengan memiliki reputasi dan kredibilitas 
yang mumpuni di masyarakat. Penghargaan 
ini merupakan bentuk apresiasi bagi 
kerja keras dan kegigihan Perumnas 
dalam membangun Perumnas sebagai 
pengembang terbaik di Indonesia. Hingga 
saat ini, Perumnas telah mengembangkan 
di lebih dari 187 kota dan 400 lokasi proyek 
perumahan di seluruh Indonesia.

Melalui penghargaan ini akan menjadi 
pemicu bagi Perum Perumnas untuk terus 
memberikan inovasi demi menyediakan 
hunian terbaik bagi masyarakat. Inovasi 
yang telah diciptakan oleh Perumnas 
baik konsep hunian transit oriented 
development (TOD) yang bekerja sama 
dengan PT KAI, sistem precast untuk 
rumah tapak, revitalisasi rumah susun 
yang sudah memiliki usia lanjut serta 
bekerja sama dengan BUMN/BUMD untuk 
mengoptimalisasikan aset yang ada. 
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Co-Working 
Space, Tempat 
Kerja Kekinian

Perkembangan dunia kreatif yang berbasis digital 
menjadikan Indonesia semakin kaya dengan 
perusahaan kreatif seperti start up. Perusahaan 
kreatif yang dilatar belakangi oleh anak-anak muda 
kreatif juga rupanya bermula dari tempat bekerja 
mereka yang terkesan santai dan transparan. Mereka 
sering menyebutnya co-working space. Tren co-
working space ini merupakan tren tempat kerja 
bersama alias ruang bersama kekinian. Co-working 
space bisa digunakan oleh siapa saja, biasanya 
komunitas hingga para freelancer profesional yang 
tidak terikat oleh waktu kerja.

Suasana co-working space yang terkesan fleksibel 
dan terbuka menjadikan iklim bekerja yang lebih 
interaktif. Antar individu yang berada pada co-
working space bisa berinteraksi bebas untuk 
sharing dan bertukar ide. Konsep co-working space 
ini mengantarkan orang-orang kreatif untuk bisa 
membangun relasi yang menguntungkan satu sama 
lain. Hal tersebut karena dalam satu co-working 
space, terdapat banyak latar belakang individu yang 
bisa digandeng untuk berkolaborasi. Tidak hanya 
relasi, co-working space dengan fasilitas yang tidak 
monoton dapat menghasilkan kinerja produktif 
untuk ide yang kreatif.
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Meski co-working space terlihat menjamur di 
Indonesia khususnya Jakarta dan sekitarnya, 
tidak menutup kemungkinan adanya kendala 
dalam pengembangan co-working space 
di Indonesia. Masyarakat Indonesia yang 
cenderung sensitif dengan biaya, menyewa 
co-working space mungkin terlihat relatif 
mahal, apalagi jika sewanya per jam 
sedangkan waktu bekerja lebih dari satu jam. 
Namun, bila dihitung-hitung, biaya menyewa 
co-working space lebih murah dibanding 
sewa tempat atau gedung yang harganya 
dapat meningkat tiap tahun.

Perkembangan co-working space pun sudah 
merambah di beberapa kota, khususnya 
Jakarta sebagai pusat pekerjaan para 
entrepreneur di Indonesia. Melihat dari 
peluang tersebut, para pengusaha co-working 
space terus melebarkan penyediaan fasilitas 
tersebut untuk para entrepreneur dan pekerja 
lepas lainnya. Ada apa saja kah co-working 
space di Jakarta? Yuk, simak listikel berikut!

Letak co-working space yang satu ini ada di Multivision Tower lantai 25, Menteng Atas. Dengan lokasinya 
yang berada di lantai paling tinggi, Greenhouse menawarkan pemandangan Jakarta yang indah yakni 
gedung pencakar langit di Jakarta. Berdasarkan website id.techinasia.com, Greenhouse buka Senin-Jumat, 
pukul 09.00 – 21.00 dengan harga yang ditawarkan Rp 150.000 per hari dan Rp 2 juta per bulan. Disini, para 
co-worker bisa memilih paket hotdesking atau private office untuk memulai brainstorming ide kreatifnya.

Co-working space yang satu ini memiliki beberapa cabang di Jakarta, antara lain Conclave Wijaya, Conclave 
Simatupang, Conclave Arteri, dan Conclave SCBD. Sedikit berbeda konsep dengan Greenhouse yang 
menonjolkan green-view, Conclave mengusung konsep desain minimalis. Ada beberapa fasilitas ruangan 
yang dapat dipilih, mulai dari auditorium, co-working space, meeting room, private offices, hingga virtual 
offices. Harga pada masing-masing ruangan berbeda. Menurut website id.techinasia.com, Conclave 
membanderol harga sebesar Rp 100.000 per hari dan Rp 2 juta per bulan untuk sewa co-working space 
yang dimilikinya.

Tersebarnya co-working space yang satu ini di beberapa kota, menjadikan Co-Hive sebagai pemain co-
working space dengan lokasi cabang terbanyak di Indonesia. Di Jakarta, lokasi Co-Hive ada di beberapa 
tempat seperti Kemang, Sudirman, dan Mega Kuningan. Dengan konsep cozy dan fun, Co-Hive menyediakan 
beberapa fasilitas seperti meeting room, event space, dan creative studio yang dibanderol dengan harga 
berbeda-beda. Dilansir dari id.techinasia.com, khusus co-working space, Co-Hive menawarkan harga 
mulai dari Rp 50.000 per hari. Tidak hanya itu, orang-orang yang datang ke Co-Hive juga bisa menikmati 
akses wifi dan kopi gratis, lho!

Greenhouse

Conclave

Co-Hive
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Dengan visinya menjadi platform kolaborasi kreatif antar anggota komunitas, Apiary menyediakan ruangan 
yang nyaman dengan berbagai fasilitas. Dikutip dari id.techinasia.com, mulai dari shared desk, private 
office, virtual office, meeting room, hingga event space, para freelancer dan entrepreneur bisa membayar 
dengan harga mulai dari Rp 150.000 per hari. Orang-orang yang datang ke Apiary bisa dimanjakan dengan 
fasilitasnya, karena Apiary menyediakan lounge area hingga bean bags untuk bekerja sambil bersantai. 
Apiary tersedia di beberapa lokasi yakni Kembangan, Jakarta Barat dan Kuningan, Jakarta Selatan.

Cre8 yang berlokasi di kawasan Pantai Indah Kapuk (PIK), Jakara Utara ini adalah co-working space 
terbesar di Indonesia karena dibangun di atas tanah seluas 1200 meter. Cre8 hadir dengan konsep “the 
future of work” yang lebih modern dan minimalis ini juga menyajikan suasana yang nyaman dan tenang 
untuk bekerja. Melihat dari glints.com, Cre8 membanderol harga sewa sebesar Rp 100.000 per hari dan 
Rp 1.5 juta per bulan yang dapat dikunjungi mulai pukul 08.00 – 22.00. Tidak hanya di Jakarta Utara, para 
komunitas start up yang ingin menggunakan Cre8 sebagai tempat sharing ide juga bertempatan di Jakarta 
Selatan.

Apiary

Cre8

Dengan adanya co-working space 
yang hadir di era modern sekarang, 
memudahkan para pekerja khususnya 
entrepreneur hingga freelancer yang 
ingin bekerja secara fleksibel. Selain 
itu, co-working space juga dapat 
menjadi wadah untuk berkolaborasi 
antar individu maupun komunitas 
dalam mengembangkan bisnis yang 
dirintisnya.
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Aplikasikan 
Ilmu di 

Perumnas

Usai Jelajah Ilmu 
di Jerman

Menurut orang tua, pendidikan adalah nomor 
satu. Berangkat dari prinsip itu lah yang 

membuat para pelajar khususnya di Indonesia 
berlomba-lomba mengejar gelar sarjana bahkan 

hingga profesor. Namun, bagi sebagian orang, 
menyelesaikan gelar sarjana saja sudah cukup. 

Hal tersebut dikarenakan banyak pertimbangan 
seperti lebih baik bekerja dulu, atau karena 

mengingat finansial untuk studi gelar master 
yang cukup mahal dibandingkan sarjana. 

Padahal, apabila pandai mencari peluang untuk 
melanjutkan gelar master, banyak kesempatan 

yang bisa didapat untuk bisa mengambil studi S2, 
seperti memperoleh beasiswa.
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Meski gelar sarjana dibilang sudah cukup, 
tetap banyak orang-orang yang tekun un-
tuk meneruskan pendidikannya ke gelar 
master. Pada umumnya, para mahasiswa 
yang mengejar gelar master berprinsip 
bahwa master adalah investasi yang lay-
ak untuk diambil. Seperti yang dilakukan 
oleh Reynard Daniel, salah satu karyawan 
Perum Perumnas yang telah menyele-
saikan masa studi masternya di Technical 
University of Munich (TUM), salah satu 
universitas negeri di Kota Munchen, Jer-
man. Major yang diambilnya yakni Land 
Management and Land Tenure dipilih 
karena selaras dengan studi yang diam-
bilnya saat studi S1 yakni Teknik Geodesi, 
Institut Teknologi Bandung dan peker-
jaannya yang saat itu menjadi Staf Divisi 
Pertanahan, Perum Perumnas.

“Dulu saya S1 nya ambil Geodesi dengan 
submajor Pengukuran dan Pemetaan, jadi 
benar-benar linier dengan gelar master 
yang saya ambil. Selain itu, juga karena 
kebutuhan pekerjaan di Perumnas se-
bagai perusahaan properti dan saya men-
dalami di bagian pertanahan, jadi relate 
dengan major S2 yang saya ambil,” tutur 
Daniel.

Gelar master yang diambil Daniel mer-
upakan kerja kerasnya dalam bersaing 
dengan penerima beasiswa LPDP lainnya. 
Pasalnya, sebelum melaksanakan studin-
ya di TUM, Daniel harus melewati serang-
kaian seleksi agar memperoleh beasiswa 
yang didanai oleh Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia itu. 

Beasiswa LPDP (Lembaga Pengelola Dana 
Pendidikan) yang berada di bawah Ke-
menterian Keuangan merupakan lemba-
ga yang dibentuk oleh pemerintah dalam 
mempersiapkan pemimpin dan profesion-
al masa depan Indonesia melalui pem-
biayaan pendidikan. Serangkaian seleksi 
yang dilaksanakan oleh Daniel sebagai 
calon penerima beasiswa saat itu dimu-
lai dari persyaratan administrasi seper-
ti minimal IPK 3,00 dan sertifikat IELTS 
dengan minimal skor yakni 6,5. Usai lulus 
seleksi administrasi, Daniel melanjutkan 
ke tahap berikutnya dengan beberapa 
rangkaian tes, yakni rating on the spot, 
discussion, dan interview dengan empat 
panelis terkait bidang studi yang diam-
bil dan pengalaman berorganisasi Daniel 
sebelumnya. Melalui beasiswa LPDP ini, 
Daniel memperoleh fasilitas dana un-
tuk masa studinya, reimburse asuransi, 
hingga uang saku sebesar €1100 per bu-
lan. Menurut Daniel, penerima beasiswa 
LPDP tidak selalu mencari pelajar-pela-
jar pintar dengan IPK tinggi, tapi mereka 
yang memiliki jiwa kepemimpinan tinggi, 
pemikiran visioner, dan update dengan 
situasi terkini adalah yang dicari oleh lem-
baga ini.
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Usai bersaing memperoleh beasiswa tersebut, Daniel juga 
harus beradaptasi dengan lingkungan baru selama masa 
studinya di Jerman. Baginya, Jerman yang masih memegang 
kuat bahasa aslinya yakni Bahasa Jerman, membuat Daniel 
harus mengambil kelas tambahan untuk memperdalam ba-
hasa yang harus digunakannya dalam aktivitas sehari-hari. 
Sistem pembelajaran di kampusnya yang berbasis discus-
sion, mengharuskan Daniel untuk wajib membaca jurnal se-
tiap hari. Berhadapan dengan mahasiswa dari berbagai neg-
ara menjadikan Daniel harus memahami dengan ekstra lebih 
agar bisa menerima opini dalam setiap diskusi kelas. Walau 
harus beradaptasi dengan orang-orang baru yang berbeda 
‘logat’ bicaranya, Daniel mengaku mendapatkan banyak 
perspektif dengan metode yang berbeda dari teman-teman 
S2nya dalam diskusi kelas tersebut.

“Selain belajar bahasa Jerman, saya juga harus beradap-
tasi dengan kultur warga Jerman, yakni tingkat disiplinnya 
yang tinggi. Rutinitas sehari-hari harus dilaksanakan den-
gan disiplin, karena terlambat 1 menit saja akan terlambat 
semuanya,” tambahnya.

Meski mendapatkan dana beasiswa dari LPDP, Perum Pe-
rumnas tetap memberikan support tambahan untuk Daniel. 
Dukungan dana seperti tunjangan studi dan gaji pokok dari 
Perumnas tetap diperoleh oleh Daniel sebagai karyawan 
pengembang perumahan ini dalam menempuh masa studi 
S2nya di Jerman. Dalam hal ini, Perumnas terus mendukung 
karyawannya dalam meningkatkan kapasitas diri, salah sat-
unya dengan menempuh pendidikan S2.

Tidak berhenti disitu, usai meraih gelar masternya, Dan-
iel berupaya untuk mengaplikasikan beberapa ilmu yang 
didapatnya selama studi master ke dalam sistem pertana-
han Perumnas. Hingga saat ini, Daniel dan timnya di Divisi 
Pertanahan telah melakukan sejumlah program yakni digi-
talisasi pada 12 proyek Perumnas dan akan dilanjutkan ke 
proyek-proyek Perumnas di seluruh Indonesia lainnya, serta 
pembenahan stok tanah. Selain itu, Daniel juga sedang be-
rusaha untuk memberikan ide inovasi lainnya dalam hal per-
tanahan seperti pembuatan benchmark Perumnas secara 
fisik berupa patok tanah yang dilakukan dengan membuat 
titik koordinat melalui drone. Nantinya, titik koordinat yang 
telah difoto bisa langsung diupdate ke dalam sistem yang di-
miliki oleh Divisi Pertanahan Perumnas.

Daniel terus memberikan kontribusi terbaiknya bagi Pe-
rumnas karena visi Perumnas yang sejalan dengan prinsip 
Daniel. Ditambah lagi dengan sistem ikatan dinas yang di-
wajibkan selama 4.5 tahun, mengharuskan Daniel mengabdi 
selama waktu tersebut di Perumnas. Sebagai pengembang 
terpercaya di Indonesia, Perumnas dengan visinya “Menjadi 
Pengembang Permukiman dan Perumahan Rakyat Terper-
caya di Indonesia” menjadi pendorong Daniel untuk terus 
berkarya dan berinovasi bersama Perumnas. Dengan Pe-
rumnas, Daniel merasa bahwa dirinya memiliki wadah untuk 
berkontribusi sesuai dengan ilmu yang didapatnya selama 
masa studi.

“Kalau kita memiliki ilmu itu kan harus 
diamalkan. Nah, di Perumnas ini lah saya 
bisa mengamalkan ilmu yang sudah didapat 
selama studi kemarin,” tutup Daniel.

DANIEL 
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Tips Jitu 
Milenial 
Untuk Punya 
Rumah

Generasi milenial menurut para ahli adalah 
mereka yang lahir pada waktu awal 1980-an 
hingga awal 2000-an. Milenial yang kerap dinilai 
sebagai generasi kreatif, inovatif, dan berani 
mengambil resiko, kerap pula dinilai sebagai 
generasi yang konsumtif dan ingin serba instan. 
Hal ini dikarenakan adanya era digital yang 
masuk seiring dengan pertumbuhannya dalam 
kehidupan. Ditambah lagi dengan budaya lifestyle 
yang semakin tinggi untuk dipenuhi, menggiring 
anggapan generasi milenial adalah generasi 
yang berperilaku ‘hedonisme’ atau mengikuti 
bentuk gaya hidup yang mencari kebahagiaan dan 
kenikmatan sebanyak mungkin.

Dilansir dari cnnindonesia.com, menurut Ben 
Soebiakto, seorang pengamat digital lifestyle, 
era digital telah mengambil peran yang signifikan 
dalam kehidupan masyarakat. Dari total 262 
juta jiwa penduduk Indonesia, terdapat 143,26 
juta orang telah menggunakan internet di era 
digital ini, dan 49 persen diantaranya berasal 
dari generasi milenial. Kondisi tersebut lah yang 
menjadikan milenial bergaya hidup konsumtif dan 
berujung tidak bisa menabung untuk masa depan 
seperti membeli rumah, mobil, hingga tabungan 
masa tua. Padahal, tabungan yang harus mulai 
dicicil sejak muda adalah investasi besar untuk 
masa depan nanti. Salah satu investasi besar 
jangka pendek yang bisa dinikmati dan harganya 
terus meningkat adalah rumah.
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Melihat harga properti yang semakin melambung tinggi, sudah seharusnya milenial mulai menyisihkan penghasilannya 
setiap bulan untuk menabung membeli rumah. Harga rumah yang terus meningkat juga dipengaruhi oleh permintaan 
yang meningkat pula. Kondisi ini sudah ‘menyentil’ pemerintah untuk memberikan banyak fasilitas bagi masyarakat 
yang ingin membeli rumah, seperti fasilitas KPR (Kredit Pembiayaan Rumah). Melalui fasilitas tersebut, milenial yang 
ingin membeli rumah sudah bisa mewujudkan targetnya secepat mungkin. Namun, fasilitas yang sudah ada tidak 
akan berjalan apabila milenial sebagai sasaran program tidak lekas menabung untuk membeli rumah karena dihantui 
dengan gaya hidup yang konsumtif.  

Beberapa perilaku dan ciri dari kaum millenial 2019 pun dapat ditilik dari hasil riset yang dikeluarkan IDN Times, 
diantaranya sebagai berikut: 
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Jadi, meski terkesan sering menghabiskan uang untuk kesenangan, milenial juga tetap bisa membeli 
rumah jika mau melakukan beberapa hal berikut menurut moneysmart.id. Ada apa saja?

Menabung dan Berinvestasi
Sebesar apapun penghasilan setiap bulan, jika terus-terusan dibelanjakan untuk kehidupan sehari 
dan barang-barang konsumtif lainnya, akan terbuang sia-sia. Menabung dan berinvestasi adalah 
langkah jitu yang harus dilakukan milenial agar bisa membeli rumah. Jika menabung terasa lama 
untuk mengumpulkan cicilan rumah, investasi dapat membantu alokasi keuangan beli rumah. Jenis 
investasi yang dapat dicoba dimulai dari investasi emas, deposito, saham, properti, reksana, hingga 
obligasi. Dengan berinvestasi sejak dini, keuangan untuk beli rumah akan lebih terencana dan dapat 
diwujudkan secepatnya.

Memaksimalkan Fasilitas KPR Jangka Panjang
Langkah pemerintah dalam membantu masyarakat terkait pembelian rumah patut diacungi jempol. 
Dengan adanya KPR yang disediakan di beberapa bank, milenial sebaiknya memanfaatkan fasilitas 
tersebut untuk mencicil rumah apabila belum mmiliki cukup uang. Bagi para milenial yang masih 
muda, biasanya bank akan memberikan tenor atau jangka waktu cicilan yang panjang, sekitar 20-30 
tahun untuk melunasinya.

Manfaatkan Rumah Baru Sebagai Kontrakan
Cara lain yang dapat dilakukan milenial agar dapat membeli rumah adalah menyewakan rumah yang 
dibelinya untuk dijadikan kontrakan. Uang bayar sewa yang diberikan oleh masyarakat dapat mem-
bantu menutup kekurangan cicilan rumah tersebut.

Meriset Harga Rumah Sebelum Membelinya
Sebelum membeli rumah, kamu harus meriset harga rumah terlebih dahulu. Kamu harus tahu berapa 
harga pasaran rumah di daerah tersebut serta fasilitas apa saja yang didapatkan dalam perumahan 
tersebut. Tujuannya agar kamu tidak rugi membeli rumah tersebut dan mendapatkan rumah dengan 
harga serta fasilitas terbaik. 

Manfaatkan Status Sebagai Pegawai untuk Menyicil Rumah
Di beberapa perusahaan menawarkan fasilitas kepemilikan perumahan untuk para pegawainya. Fasil-
itas ini bisa kamu gunakan untuk menyicil KPR. Kamu bisa mencari tahu kepada divisi terkait tempat 
kamu bekerja. Khusus pegawai negeri sipil (PNS), bisa juga mendapatkan fasilitas kepemilikan rumah 
yang bernama BAPERTARUM.  

Pastikan Sertifikat dan Izin Rumah Legal
Saat ini banyak sekali kasus pengembang perumahan yang tidak memiliki sertifikat atau izin rumah 
legal yang jelas. Oleh karena itu perlu untuk mencari tahu dan menanyakan mengenai kelengkapan 
sertifikat yang terdapat dalam pembangunan perumahan tersebut. Selain itu, penting bagi calon kon-
sumen untuk mengetahui siapa developer perumahan tersebut dan bagaimana rekam jejak develop-
er tersebut agar tidak salah dalam membeli produk properti.
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Solusi Atasi 
Backlog di 
Jabodetabek

Rumah Susun

Rumah menjadi kebutuhan primer bagi manusia 
selain sandang dan pangan. Meski menjadi kebu-
tuhan primer, tidak semua orang bisa memenuhi 
kebutuhan tersebut, khususnya di Indonesia kare-
na melihat harga rumah yang semakin melonjak 
setiap tahunnya. Kondisi perekonomian Indonesia 
yang dinamis juga membuat masyarakat kesusah-
an untuk bisa membeli rumah, apalagi beragam-
nya kondisi penghasilan masyarakat di Indonesia. 
Tidak mudah untuk menyisihkan penghasilan se-
tiap bulan, khususnya masyarakat berpenghasilan 
rendah atau sekitar di bawah Rp 7 juta yang masih 
cukup banyak. 

Melihat kondisi tersebut, pemerintah harus mem-
perbanyak inisiatif untuk mengatasi permasala-
han kebutuhan rumah masyarakat, terutama di 
Jakarta. Masih banyak masyarakat yang terancam 
tidak memiliki tempat tinggal akibat laju pertum-
buhan yang tidak sebanding dengan perumahan. 
Dilansir dari megapolitan.kompas.com, pada bu-
lan Maret 2019, Gubernur DKI Jakarta Anies Bas-
wedan menuturkan terdapat 49 persen warganya 
yang masih menghuni tempat tinggal bukan milik 
mereka. Fenomena ini dianggap cukup serius bagi 
DKI Jakarta sebagai ibu kota negara. Oleh karena 
itu, selain pengembangan rumah DP nol rupiah, 
pemerintah harus memperbanyak pembangunan 
rumah susun sewa.
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Perumnas sebagai pengembang terpercaya yang diinisi-
asi oleh pemerintah untuk menyediakan perumahan bagi 
masyarakat, khususnya yang berpenghasilan rendah, terus 
berupaya meningkatkan kontribusinya dalam mengatasi 
masalah tersebut. Kebutuhan rumah yang terus mening-
kat harus diimbangi dengan fasilitas yang baik dari para 
pengembang, termasuk Perumnas. Hingga tahun 2018, 
Perumnas telah memiliki sekitar 24 ribu unit bangun di 
seluruh Indonesia yang merupakan kombinasi rumah susun 
milik dan rumah tapak sederhana. Berdasarkan hasil survei 
yang dilakukan oleh Perumnas tahun 2016, sebesar 57% 
permintaan pasar terkait kebutuhan rumah berada di Ja-
karta. Oleh karena itu, Perumnas turut melakukan ekspansi 
perumahan di wilayah tersebut. Melihat keterbatasan lah-
an di Jakarta, Perumnas melakukan inovasi dalam pengem-
bangan tersebut, yakni dengan membuat rumah susun 
yang tidak membutuhkan lahan seluas pengembangan pe-
rumahan.

Agar pelayanan dan kinerja karyawan Perumnas terus baik, 
Divisi Pertanahan Perum Perumnas mengadakan sharing 
session sistem rumah susun. Sharing session ini ditujukan 
bagi seluruh karyawan Perumnas yang berkecimpung pada 
proyek high rise di Jabodetabek, terutama beberapa divisi 
terkait sistem rumah susun yakni Divisi Pertanahan, Divisi 
Perizinan, Divisi Perencanaan Teknis, Design Center, dan Di-
visi Pemasaran.

Acara ini mengundang Heri Prasetyo, seorang konsultan ru-
mah susun, pada tanggal 22 Oktober 2019 bertempatan di 
Lantai 7 Wisma Perumnas. Materi yang dipaparkan yakni 
terkait sistem rumah susun yang diatur dalam UU No.20 
Tahun 2011, hak kepemilikan atas satuan rumah susun, pe-
manfaaatan atau fungsi rumah susun, perizinan dan pem-
bangunan, hingga aplikasi sistem rumah susun.
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Sharing Session sistem rumah susun ini dapat menjadi wadah bagi karyawan Pe-
rumnas untuk terus berkarya bagi pengembangan rumah susun yang lebih baik 
bagi masyarakat. Selain itu, permasalahan kebutuhan tempat tinggal yang ter-
masuk prioritas pemerintah, dapat terbantu dengan adanya pengembangan ru-
mah susun atau lebih dikenal high rise oleh Perumnas. Dinamika kebutuhan pasar 
terus mendorong Perumnas untuk terus berinovasi. Perumnas kembali melihat 
kebutuhan pasar di masyarakat, yang ternyata kunci utama dari memiliki hunian 
adalah mudahnya akses untuk mobilitas sehari-hari. Oleh karena itu, Perumnas 
pun terus membangun hunian premium khususnya high rise bagi masyarakat 
berpenghasilan rendah di beberapa lokasi yang terintegrasi dengan transportasi 
untuk menjawab kebutuhan pasar. Hunian terintegrasi transportasi yang dikem-
bangkan Perumnas seperti Mahata Margonda di Stasiun Pondok Cina, Mahata 
Tanjung Barat di Stasiun Tanjung Barat, dan Mahata Serpong di Stasiun Rawa Bun-
tu. Nantinya, produk high rise tersebut akan membantu mengurangi kebutuhan 
rumah masyarakat dengan harga terjangkau dan fasilitas lengkap, khususnya di 
wilayah Jabodetabek yang memiliki angka kebutuhan rumah cukup tinggi.


